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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Banyaknya apartemen di Yogyakarta, khususnya apartemen berkonsep

mahasiswa menimbulkan persaingan tersendiri di antara apartemen-apartemen

tersebut. Persaingan ini muncul dikarenakan produk yang ditawarkan tiap

apartemen hampir sama, seperti penawaran fasilitas yang hampir sama, harga,

dan sebagainya. Penelitian ini ingin mengetahui pemetaan persepsi Malioboro

City, Vivo Apartement, Sahid Yogyakarta Lifestyle Center, The H Residence,

Apartemen 7 Stars, dan Mataram City di benak mahasiswa lima universitas besar

di Yogyakarta antara lain UAJY,USD, UGM, UPN, dan YKPN. Universitas-

universitas yang menjadi sampel merupakan universitas yang berada dekat

dengan bangunan apartemen-apartemen tersebut dan seringkali dicantumkan

dalam salah satu keunggulan apartemen ketika marketing apartemen melakukan

aktifitas pemasaran.

Munculnya konsep positioning dikarenakan adanya iklim persaingan

di antara produk yang sejenis. Maka pada penelitian ini positioning apartemen-

apartemen tersebut akan dibandingkan satu sama lain. Positioning apartemen

dapat terlihat pada pemetaan persepsi yang merupakan hasil dari analisis skala

multidimensional dari data persepsi yang sudah terkumpul. Tipe skala



 

 

96

multidimensional yang dipakai adalah preferensi, dengan model compensatory.

Pemakaian skala multidimensional pada penelitian ini adalah karena banyaknya

atribut yang dipakai agar memudahkan responden dalam memberikan persepsi.

Adapun enam atribut mengenai apartemen yang dipakai adalah lingkungan,

lokasi, atribut fisik bangunan, harga, fasilitas, dan keamanan. Enam atribut

tersebut didapat dari pra penelitian pada beberapa mahasiswa. Oleh analisis

faktor, keenam atribut tersebut dapat direduksi menjadi satu faktor, yang artinya

dengan satu faktor saja sudah menjelaskan keenam atribut yang dipakai. Maka

pemetaan persepsi (perceptual mapping) kemudian dibuat menjadi satu dimensi

(faktor).

Pada peta persepsi satu dimensi terlihat bahwa satu apartemen dengan

apartemen lain bersaing dengan ketat kecuali Apartemen Sahid Yogyakarta

Lifestyle Center. Apartemen sahid terletak pada kuadran tersendiri dan jauh dari

apartemen lain. Hal ini berarti Apartemen Sahid tidak memiliki pesaing terdekat.

Sedangkan dalam setiap atribut, Student Park memperoleh nilai yang paling

tinggi dibanding apartemen lain. Ini mengindikasikan Student Park memperoleh

nilai yang tinggi dalam penilaian responden terhadap atribut-atributnya.
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5.2. Implikasi Manajerial

Positioning yang tepat dan sampai kepada target pasar dapat

memberikan konstribusi positif bagi pihak apartemen. Oleh sebab itu, pihak

manajemen harus dapat menciptakan inovasi dari segi pemasaran untuk

meningkatkan pengertian konsumen terhadap apa yang ditawarkan sesuai

dengan maksud pihak pemasar dan meningkatkan daya tarik konsumen untuk

membeli sebuah apartemen. Ada banyak faktor yang dapat digunakan untuk

meningkatkan pengertian dan daya tarik konsumen. Salah satunya menciptakan

promosi yang menarik dan menumbuhkan kepercayaan konsumen pada apa

yang ditawarkan perusahaan. Kepercayaan konsumen dapat distimuli oleh

kemampuan perusahaan untuk menyediakan segala macam kebutuhan

konsumen yang berhubungan (baik langsung maupun tidak langsung) atas

konsumsi pada suatu apartemen.

Peneliti menyampaikan beberapa saran melalui penelitian ini yang

berguna untuk pihak manajemen apartemen dan untuk penelitian selanjutnya,

yaitu:

a. Pihak manajemen memberikan layanan yang lebih baik kepada konsumen

khususnya mengenai informasi tentang apartemen. Cara yang dapat

dilakukan antara lain adalah dengan menyediakan informasi yang lebih

lengkap tentang apartemen baik lewat media cetak maupun elektronik.
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b. Manajemen juga diharapkan memperkuat identitas (karateristik) apartemen

yang dapat membedakan dengan apartemen lainnya.

c. Penelitian ini dapat dikembangkan secara lebih detil dengan menyamakan

waktu penelitian dengan kegiatan promosi di tempat-tempat yang sudah

dijadwalkan dan lokasi-lokasi yang sudah ditentukan ketika apartemen

sudah sepenuhnya jadi. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti,

peneliti tidak dapat menyamakan waktu penelitian dengan rampungnya

proyek pembangunan apartemen. Selain itu, jenis penelitian yang dipakai

selanjutnya bukan lagi deskriptif (penggambaran), tetapi dapat

menggunakan eksplanatif (penjelasan) atau bahkan eksploratif (penggalian

lebih dalam) supaya positioning apartemen yang terbentuk di benak

audience dapat digali dan dijelaskan lebih dalam.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menyadari terdapat banyak keterbatasan yang

dimiliki peneliti. Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

a. Karena keterbatasan waktu, tenaga dan biaya maka peneliti hanya dapat

mengumpulkan 150 responden dari keseluruhan jumlah populasi yang terdiri

dari mahasiswa 5 universitas besar di Yogyakarta, yaitu UAJY, USD, UPN,

YKPN, dan UGM. Dengan demikian, kondisi ini mengurangi kemampuan

menggeneralisasikan hasil penelitian.
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b. Berdasarkan hasil analisis faktor, penelitian ini menghasilkan data satu

dimensi untuk pemetaan persepsi. Hal ini membuat peneliti mengalami sedikit

kendala dalam menginterpretasi dimensi. Selain itu dalam MDS semakin

sedikit jumlah dimensi yang dihasilkan, maka semakin tinggi nilai stres yang

diperoleh. Sedangkan dalam interpretasi berlaku prinsip “semakin rendah

stress, semakin baik model MDS yang dihasilkan”.
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